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Abstract: Indonesia in 2045 will have a demographic bonus with a population structure of 
70% in the productive age group (15-64 years). One of the biggest contributors is the 
province of West Java. The young generation of West Java is recognized by UNESCO by 
making the West Java Capital City, Bandung, a creative city. Bandung people's creativity is 
used as a provision for Bandung's highest export commodity, textiles, to increase its 
productivity. Textile productivity is poured by accommodating textile players to sell textiles, 
creating textile ideas, creating textile products, and introducing textile products. The four 
functions were designed to be designed in the Cigondewah Textile Area. The Cigondewah 
textile area is listed in the Bandung City RTRW as a textile center. The area is designed 
along Jalan Cigondewah Kidul with a length of 250 m. The area along Jalan Cigondewah 
Kidul was designed with output in the form of guidelines for facade improvement and 
remapping of functions along Jalan Cigondewah Kidul. Along Jalan Cigondewah Kidul, a site 
of 14,000 m2 of land was chosen to be built for a creative center for textiles consisting of 
buying and selling functions, collaboration space, exhibition space and workshop space. 
There are several issues in the design of the Cigondewah Textile Area. that is, the influence 
of the region to support the City of Bandung as a Creative City, the carrying capacity of the 
Region to the productivity of textiles, and to create a space that is comfortable to users. The 
above issue was initiated to be solved using an organic architecture approach that is dynamic 
and novelty. The nature of organic architecture was conceived to resolve the issue adaptively 
by using modular construction technology to increase efficiency. 
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Abstrak: Diperkirakan pada tahun 2045 struktur populasi 70% pada kelompok usia produktif 

antara usia 15 sampai 64 tahun sebagai bonus demografi. Salah satu penyumbang 
terbanyak adalah provinsi Jawa Barat. Generasi muda Jawa Barat diakui oleh UNESCO 
dengan menjadikan Ibu Kota Jawa Barat, Bandung, sebagai kota kreatif. Kreatifitas 
masyarakat Bandung dimanfaatkan sebagai bekal bagi komoditi ekspor tertinggi Kota 
Bandung, tekstil, untuk meningkatkan produktifitasnya. Produktifitas tekstil dituangkan 
dengan mengakomodasi pelaku tekstil untuk menjual tekstil, menciptakan ide tekstil, 
menciptakan produk tekstil, dan mengenalkan produk tekstil. Keempat fungsi digagas untuk 
dirancang di Kawasan Tekstil Cigondewah. Kawasan tekstil Cigondewah tercantum pada 
RTRW Kota Bandung sebagai sentra tekstil. Kawasan dirancang sepanjang Jalan 
Cigondewah Kidul dengan panjang jalan 250 m. Kawasan sepanjang Jalan Cigondewah 
Kidul di rancang dengan keluaran berupa pedoman perbaikan fasad dan pemetaan ulang 
fungsi di sepanjang Jalan Cigondewah Kidul. Pada sepanjang Jalan Cigondewah Kidul dipilih 
satu wilayah tapak seluas 13.000 m2 yang akan dibangun pusat kreatif tekstil yang terdiri dari 
fungsi jual beli, ruang kolaborasi, ruang pameran dan ruang workshop. Terdapat beberapa 
isu pada perancangan Kawasan Tekstil Cigondewah. yaitu, pengaruh kawasan untuk 
mendukung Kota Bandung sebagai Kota Kreatif, Daya dukung Kawasan terhadap 
produktifitas tekstil, dan menciptakan ruang yang nyaman kepada pengguna. Isu diatas 
digagas untuk diselesaikan menggunakan pendekatan arsitektur organik yang bersifat 
dinamis dan kebaruan. Sifat dari arsitektur organik digagas untuk menyelesaikan isu secara 
adaptif dengan menggunakan teknologi konstruksi modular untuk meningkatkan efisiensi. 
Kata Kunci: Industri kreatif, Arsitektur organik, Konstruksi 

 
PENDAHULUAN 
Perancangan ini menggagas sebuah fungsi 
Kawasan kreatif untuk mewadahi komoditi tekstil 
dalam mendukung Kota Bandung sebagai kota 

kreatif(Permana, dkk., 2017)(Permana, 2014). 
Fungsi Kawasan kreatif terdiri dari fungsi ruang 
diskusi, ruang produksi, ruang jual beli, dan ruang 
pamer.  
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Gambar 1. Data statistik eskpor kota Bandung 

Sumber:https: Dinas perindustrian dan perdagangan Kota 
Bandung 

Perancangan Kawasan Kreatif Tekstil Cigondewah 
meliputi perancangan kawasan sepanjang Jalan 
Cigondewah Kidul dengan panjang jalan 250 m. 
Kawasan sepanjang Jalan Cigondewah Kidul di 
rancang dengan keluaran berupa pedoman 
perbaikan fasad dan pemetaan ulang fungsi di 
sepanjang Jalan Cigondewah Kidul. Pada 
sepanjang Jalan Cigondewah Kidul dipilih satu 
wilayah tapak seluas 13.000 m2 yang akan 
dibangun pusat kreatif tekstil yang terdiri dari fungsi 
jual beli, ruang kolaborasi, ruang pameran dan 
ruang workshop. 
Terdapat beberapa isu pada perancangan Kawasan 
Tekstil Cigondewah. yaitu, pengaruh kawasan untuk 
mendukung Kota Bandung sebagai Kota Kreatif, 
Daya dukung Kawasan terhadap produktifitas 
tekstil, dan menciptakan ruang yang nyaman 
kepada pengguna.  
Kawasan Kreatif Tekstil Cigondewah dikategorikan 
sebagai ruang publik dan komersil. Ruang publik 
dan komersil mewadahi kebutuhan masyarakat 
sehingga sasaran Kawasan Kreatif Tekstil 
Cigondewah merupakan masyarakat dari berbagai 
kalangan.  
Sifat dari arsitektur organik digagas untuk 
mendukung penyelesaian isu pada perancangan 
Kawasan Tekstil Cigondewah. Sifat dinamis dan 
kebaruan dari arsitektur organik digagas untuk 
menyelesaikan isu ini secara adaptif. Desain adaptif 
menciptakan pengalaman ruang yang dinamis dan 
beragam sehingga tercipta pengalaman ruang yang 
variatif pada jalur kawasan tekstil Cigondewah. 
pengalaman ruang yang variatif mendukung kota 
Bandung sebagai Kota Kreatif(Permana, dkk., 
2017)(Permana, dkk., 2019). Konsep berkelanjutan 
pada arsitektur organik juga dapat mendukung tema 
dalam menyelesaikan isu kenyamanan pada 
kawasan tekstil Cigondewah.  
Studi arsitektur organik yang berkembang dari pada 
awal tahuh 1990 sampai awal tahun 2000, 
(Kronenburg, 2001). Menghasilkan beberapa 

intepretasi tema. Intepretasi tema dalam bentuk, 
strukur, material, dan konsep berkelanjutan 
diaplikasikan kedalam perancangan Kawasan 
Tekstil Cigondewah. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Fungsi 
Terdapat dua kelompok perancangan pada 
perancangan Kawasan Kreatif Tekstil Cigondewah, 
yaitu, perancangan kawasan dan perancangan 
banguna inti. Ditinjau dari fungsi bangunan, kategori 
kawasan diklasifikasikan kedalam jenis hunian dan 
perdagangan. Sedangkan, bangunan inti dari 
Kawasan Kreatif Tekstil Cigondewah 
diklasifikasikan kedalam fungsi usaha yang terdiri 
dari bangunan perkantoran, bangunan 
perdagangan, bangunan tempat penyimpanan, dan 
bangunan wisata dan rekreasi. Dalam Permen PU 
nomor : 29/PRT/M/2006 bangunan diklasifikasikan 
ke dalam beberapa kategori sesuai tinjauannya 
seperti, fungsi bangunan, bentuk bangunan, dan 
kompeksitas(Permana et al., 2020).  
Bangunan eksisting yang dirancang pada kawasan 
Kawasan Kreatif Tekstil Cigondewah 
diklasifikasikan ke dalam kategori klas 4. Kategori 
klas 4 yaitu bangunan gedung hunian campuran. 
Bangunan gedung hunian campuran untuk kelas 
5,6,7,8, atau 9 sebagai tempat tinggal yang ada 
dalam bangunan(Bagus, dkk., 2020).   
Untuk bangunan utama dalam perancangan ini 
masuk ke dalam kategori bangunan kelas 6. Di 
mana bangunan kelas 6 ini sebagai bangunan 
Gedung perdagangan. Fungsi bangunan 
perdagangan sebagai toko atau bangunan lain yang 
berfungsi tempat berjualan barang eceran maupun 
layanan kebutuhan masyarakat sehari-hari. Yang 
termasuk ke dalam bangunan kelas 6, antara lain: 
a. Restoran, kafe, rumah makan; 
b. Toko, kios, bar, ruang makan malam bagian dari 

hotel atau motel; 
c. Salon dan potong rambut, laundry; 
d. Ruang berjualan, pasar, tempat pameran, atau 

reparasi (Alhamdani & Sari, 2019) 
Ditinjau dari kompleksitasnya kedua kelompok 
perancangan pada Kawasan Kreatif Tekstil 
Cigondewah dikategorikan ke dalam bangunan 
gedung tidak sederhana(Unknow, 2018). Bangunan 
Gedung tidak sederhana merupakan 
gedung(Unknow, 2018) yang tingkat kompleksitas 
(Permana, dkk., 2019)dan teknologinya tidak 
sederhana. Sebagai dasar pertimbangan terhadap 
bangunan Gedung tidak sederhana adalah tingkat 
kompleksitas dan teknologi yang digunakan dengan 
masa jaminan kegagalan bangunan selama 10 
(sepuluh) tahun, Klasifikasi bangunan tidak 
sederhana ini, antara lain: 
a. Gedung kantor dengan jumlah lantai di atas 2 

(dua) lantai dan belum ada prototipe dengan 
luas di atas 500 m2; 

b. Rumah dinas tipe A dan B atau rumah dinas C, 
D, dan E bertingkat  lebih dari 2 lantai; rumah 
negara berbentuk rumah susun; 

c. Rumah sakit tipe A, B, C, dan D; 
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d. Gedung pendidikan (Pendidikan dasar, lanjutan, 
universitas/akademi)bertingkat lebih dari 2 
lantai.. 

a. Collaborative Space 
Collaborative Space di fungsikan sebagai ruang 
publik untuk mewadahi aktifitas masyarakat dalam 
melakukan proses diskusi. Dalam bahasa Indonesia 
collaborative space berarti ruang kolaborasi. Fungsi 
ruang kolaborasi serupa dengan tipologi coworking 
space. Coworking space merupakan tempat berbagi 
ruang bekerja dari orang-orang berbeda 
perusahaan baik bersifat individu, komunitas di 
bidang bisnis rintisan/starup. Coworking space 
berbentuk ruang terbuka dengan fasilitas pantry 
atau kantin sebagai fasilitas kebutuhan konsumen, 
misalnya kopi atau memasak, dan untuk klien kelas 
ekonomi tinggi bisa disediakan bar. Coworking 
space ini juga biasanya disediakan ruang privat dan 
terpisah yang disewakan untuk satu perusahaan 
atau komunitas pekerja. 

 

 
Gambar 3. Ruang coworking private dan public. 

Sumber:https: voffice.co.id, 2017 
Untuk memenuhi fungsi ruang diskusi antara 
individu ataupun komunitas tekstil di Cigondewah, 
maka ruang kolaborasi memberikan beberapa 
fasilitas. Antara lain, ruang private untuk meeting 
yang memerlukan suasana fokus dan ruang co-
working space untuk mengakomodasi kegiatan 
diskusi yang bersifat terbuka (Anggita, dkk, 2020). 
b. Workshop 
Workshop pada perancangan ini berfungsi sebagai 
tempat untuk memproduksi dan membuat prototype 
dari konsep kreatif yang telah dibuat didalam 
maupun diluar ruang kolaborasi. Workshop atau 
lokakarya dalam bahasa Indonesia, menurut kbbi, 
berarti bertemunya pakar/ahli dalam satu forum 
untuk membicarakan permasalahan sesuang 
dengan bidang keahliannya. Melalui pengertian 

diatas, worshop digagas sebagai ruang untuk 
memproduksi bahan mentah tekstil menjadi produk 
tekstil. 

 

Gambar 4. Workshop sebagai ruang produksi produk 
tekstil.. 

Sumber:https: barnsley-furniture.co.uk, 2018 

Workshop terbagi kedalam beberapa sub sesuai 
objek produksi tekstil. Antara lain, produksi tekstil 
fashion atau pakaian jadi, tekstil rumah tangga, dan 
kebutuhan industri (Gunandi, 1984). 
Garment/pakaian jadi merupakan berbagai ukuran 
standar pakaian orang dewasa dan anak-anak siap 
pakai (ready to wear). Selain itu juga berbagai 
pakaian pelindung, seperti sweater, mantel, dan 
jaket. Ada pula untuk pakaian olah raga dan 
seragam. Cloting berbeda dengan apparel, karena 
selaian sebagai pakaian jadi apparel juga 
menyedikan acesoris, seperti kaos kaki, sepatu, 
perhiasan, tas, kerudung, dasi, dan asesoris 
lainnya. 
Kedua, house hold/tekstil rumah tangga terdiri dari 
table linen, curtain, bed linen, kitchen linen, toilet 
linen, dan lain-lain. Ketiga, industrial use/kebutuhan 
industry terdiri dari: tekstil rumah sakit, saringan, 
canvas, keperluan angkatan perang termasuk ruang 
angkasa, dan lain-lain. 
c. Shophouse 
Shop house merupakan fungsi komersial dalam 
bentuk pertokoan. Pertokoan digagas menjadi dua 
jenis toko, yaitu toko grosir dan eceran, retail. 

 

 
Gambar 5. Toko grosir dan retail tekstil. 

Sumber: radartuba.com, 2019 

Toko grosir digagas sebagai tempat untuk menjual 
barang dalam jumlah banyak, dan biasannya bahan 
mentah untuk di produksi. Sedangkan, toko eceran 
atau retail menjual barang dengan jumlah kecil, dan 
digagas untuk menjual produk olahan tekstil kepada 
konsumen akhir yang hanya dapat mengakomodasi 
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kegiatan pameran, tapi tidak sebagai ruang 
pengkoleksian. 

 
Gambar 6. Showroom tekstil. 
Sumber: radartuba.com, 2019 

Arsitektur Organik 
Arsitektur organik merupakan salah satu tema atau 
gerakan dalam arsitektur kontemporer, khususnya 
di era 1990-an hingga era 2000-an, (Kronenburg, 
2001). Gerakan ini juga disebut oleh beberapa 
orang sebagai gerakan arsitektur organitech, 
karena dihasilkan dari perpaduan antara bentuk-
bentuk alam dan teknologi terkini. Konsep dari 
perancangan arsitektur organik berakar pada 
bentuk-bentuk atau prinsip-prinsip alam dan 
memperhatikan lingkungan serta harmoni dengan 
tapaknya, yang diaplikasikan secara sebagian atau 
keseluruhan pada bangunan. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Ganguly (2008) dalam 
artikelnya yang berjudul What is Organic in 
Architecture, yang mendefinisikan arsitektur organik 
merupakan hasil dari perasaan akan kehidupan, 
seperti integritas, kebebasan, persaudaraan, 
harmoni, keindahan, kegembiraan dan cinta.  
Representasi arsitektur organik secara visual 
terlihat pada bentuk-bentuk alam  yang  tidak lurus, 
puitis, radikal dan istimewa. Oleh karena itu, 
arsitektur organik terbilang unik(Machdi, 2019). 
Pelopor-pelopor arsitektur organik antara lain Frank 
Lloyd Wright, Antoni Gaudi dan Rudolf Steiner, 
menggambarkan inspirasi prinsip-prinsip organik 
dengan caranya masing-masing. Hal itu merujuk 
pada sebuah refleksi kepedulian arsitek  terhadap 
proses  dan bentuk alam yang diproduksinya. 
Kesan organik  yang dimunculkan sering kali 
mengantarkan pada bentuk-bentuk bebas dan 
ekspresif. Itu Bukan berarti sebagai imitasi terhadap 
alam, tetapi lebih dimaksudkan untuk mendukung  
manusia sebagai makhluk yang hidup dan kreatif. 
Di kala arsitektur secara garis besar didominasi 
oleh ekonomi, budaya, sosial, teknik dan peraturan-
peraturan, arsitektur organik berjuang untuk 
pendekatan menyeluruh meliputi kehidupan dalam 
dan luar dari manusia yang terdiri dari aspek fisik, 
psikologi dan spiritual, dan terhubungi oleh 
lingkungannya. (What is Organic Architecture, n.d.). 
Intepretasi Arsitektur Organik 
Menurut (Tezza, 2009) dalam skripsi nya mengenai 
Arsitektur organik kontemporer menjelaskan bahwa 
arsitektur organik kontemporer dapat dinilai dari 
empat aspek. Yaitu, bentuk, struktur, material, dan 
prinsip berkelanjutan(Wahyudin, 2019). 

Studi 
Kasus 

Kriteria penilaian arsitektur organik 

Level 
Arsitek

tur 
organi

k 

Bentuk  
organik 

Struktur & 
Material 

Prinsip 
Berkelanjut

an 
 

Bangun
an 
dengan 
langga
m 
arsitekt
ur 
organik 

Memiliki 
konsep 
bentuk 
meniru alam 
dengan 
karakteristik 
yang bersifat 
dinamis 

Bentuk dan 
sistem struktur 
merepresentas
ikan struktur 
alam. Dengan 
kesan material 
ringan atau 
lokal yang 
mendukung 
eksplorasi 
bentuk organik 

konsep 
penggunaa
n energi 
dengan 
prinsip 
berkelanjuta
n 

level 1, 
memen
uhi 3 
kriteria.  
Level 2, 
memen
uhi 2 
kriteria.  
1 level, 
memen
uhi 1 
kriteria. 

Turning 
Torso 

Ya. Bentuk 
anthropomor
phism 
sebagai 
metafora dari 
bentuk tulang 
belakang 
dengan posisi 
melintir 
(meniru 
bentuk tubuh 
manusia). 

Ya. 
Penggunakan 
material dalam 
bangunan 
sebagai 
materia ramah 
lingkungan, 
Adanya 
adaptasi dari 
tulang 
belakang 
manusia 
dengan sistem 
core dan 
struktur 
eksoskeleton.  

Ya. 
Bangunan 
hemat 
dalam 
konsumsi 
energi dan 
menggunak
an prinsip 
daur ulang 
limbah. 

Level 1, 
Memen
uhi 3 
Kriteria 

ondon 
City 
Hall 

Ya. 
Bengunan 
dengan 
mempertimba
ngan pronsip 
keberlanjutan
. Bangunan 
seperti 
cangkang 
keong, 
biomimikri 
potongan 
paru-paru. 
 

Ya. Untuk 
mendukung 
bentuk organik 
berbentuk 
kurvilinear.  

Ya. Sumber 
energi 
menggunak
an solar cell 
yang 
menghemat 
energi 
hingga 
75%. 
Bentuk 
analogi 
secara 
organic 
menghasilk
an luas 
permukaan 
bangunan 
kecil 
mengakibat
kan serapan 
cahaya 
matahari  
yang masuk 
ke dalam 
ruangan 
lebih kecil 
juga 
 

Level 1, 
Memen
uhi 3 
Kriteria 
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Studi 
Kasus 

Kriteria penilaian arsitektur organik 

Level 
Arsitek

tur 
organi

k 

Bentuk  
organik 

Struktur & 
Material 

Prinsip 
Berkelanjut

an 
 

Kesimp
ulan 

Pendekatan 
bentuk 
banyak 
ditemukan 
menggunaka
n bentuk 
biomirfik. 
Bentuk 
cenderung 
dinamis 
dengan pola 
yang disusun 
secara acak. 
Bangunan 
bersifat iconic 

Menggunakan 
sistem struktur 
alami. Dengan 
material yang 
mendukung 
pembentukan 
unsur organik. 
Penggunaan 
material 
seringkali 
menggunakan 
material 
modern bukan 
lokal. 

Menggunak
an prinsip 
berkelanjuta
n sesuai 
kondisi 
alam.  

 

Sumber: Data Pribadi 2019 

Konsep Modular Dalam Arsitektur Organik 
Interpretasi arsitektur organik dituangkan kepada 
salah satu metoda pembangunan. metoda 
pembangunan dalam perancangan ini digagas 
dengan konsep modular. Konsep Modular 
memberikan kesempatan bagi bangunan untuk 
menyesuaikan terhadap kebutuhan pengguna. 
Konsep modular digagas sehingga bangunan 
bersifat adaptif.  
Konsep modular merupakan proses membangun 
secara prefabrikan. Konsep modular diterapkan 
untuk mendukung penerapan konsep arsitektur 
organik, arsitektur metabolisme. Metabolisme 
diterapkan ke dalam arsitektur secara fleksibil 
dengan menambah atau mengurangi volume 
secara vertical ataupun horizontal (Widagdo, 
Kusumarini, dan Basuki, 2013). Modul yang 
digunakan pada bangunan bersifat adaptif, dapat 
ditambahkan maupun dikurangi sesuai kebutuhan 
pengguna. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian  menggunakan penelitian 
kualitatif. Langkah awal penelitian dilakukan 
pengumpulan data yang selanjutnya dibandingkan 
dengan standarisasi dan ukuran yang sudah 
ditentukan. Adapun mind map penelitian ini dapat 
dilihatp ada gambar 2. 

 Gambar 2. Mind map penelitian 
Sumber: Pribadi, 2019. 

Pendekatan Perancangan 
Konsep perancangan didasari dari studi tipologi, 
studi preseden, studi tema, analisis tapak, dan isu 

yang telah dibahas sebelum nya. Isu tersebut 
dijabarkan kembali pada bentuk tabel dengan 
kriteria desain sebagai acuan dalam perancangan. 
Penulisan naskah mengikuti format sebagai berikut:  

Tabel 2. Tabel inidikasi gagasan perancangan 
Isu 
Peranca
ngan 

Sub 
Isu Sasaran 

Jenis 
Kriteria 
Desain 

Menduk
ung Kota 
Bandung 
sebagai 
Kota 
Kreatif 
dengan 
memban
gun 
Pusat 
Industri 
Tekstil 
Cigonde
wah 

Fungsi  Memberikan 
ruang bagi 
komoditas tekstil 
untuk 
meningkatkan 
produktifitas. 

Makro Mengakomod
asi pelaku 
tekstil untuk 
menjual 
tekstil, 
menciptakan 
ide tekstil, 
menciptakan 
produk tekstil, 
dan 
mengenalkan 
produk tekstil 

Mikro 

mewada
hi 
kegiatan 
yang 
dapat 
meningk
atkan 
produktif
itas 
industri 
tekstil 
pada 
Kawasa
n Kreatif 
Tekstil 
Cigonde
wah 

Konstru
ksi 
Modula
r 

Meningkatkan 
produktifitas 
kerja dengan 
perancangan 
yang efektif dan 
variatif. 

Makro Menggunaka
n sistem 
modular yang 
bersifat 
adaptif 
dengan 
penyusunan 
yang variatif 

Mikro 

Meranca
ng ruang 
diskusi, 
produksi
, jual beli 
dan 
pamer 
yang 
nyaman 
bagi 
penggun
anya.  

Aplikasi Mempertimbang
kan aspek 
standar 
kenyamanan 
pedestrian untuk 
menciptakan 
kenyamanan 
pada kawasan 

Makro Mempertimba
ngkan 
standar 
kenyamanan 
pedestrian 
dalam 
merancang 
pedoman 
kawasan 

  

Meranca
ng 
Kawasa
n Kreatif 
Tekstil 
Cigonde
wah 
sehingg
a 
menduk
ung 
tema 
yang 
bersifat 
adaptif. 

Bentuk Menggunakan 
tema asritektur 
organik dalam 
perancangan 

Makro
, 
Mikro 

Pendekatan 
bentuk 
menggunaka
n bentuk 
biomirfik. 
Bentuk 
cenderung 
dinamis 
dengan pola 
yang disusun 
secara acak. 
Bangunan 
bersifat iconic 

Struktur Makro
, 
Mikro 

Menggunaka
n teknologi 
struktur yang 
dipelajari dari 
alam. 

Material Makro
, 
Mikro 

Menggunaka
n material 
lokal yang 
bersifat 
ringan dan 
mendukung 
konsep 
organik 

Konsep 
Berkela
njutan 

Makro
, 
Mikro 

Menggunaka
n prinsip 
berkelanjutan 
sesuai 
kondisi alam.  

Sumber: Pribadi, 2019. 

Lokasi Perancangan 
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Wilayah dengan Komoditi tekstil tercantum pada 
RTRW berada di SWK Tegalega. Industri Tekstil di 
SWK Tegalega menjadi perhatian pemerintah untuk 
merevitalisasi Kawasan Industri Tekstil 
Cigondewah. Jadi, Tapak yang dipilih berada di 
SWK Tegalega, Cigondewah. 

 
Gambar 7. Deliniasi Kecamatan Bandung Kulon 

Sumber: dari google dan diolah oleh Pribadi, 2019 

Kawasan tekstil cigondwah mengalami 
perkembangan kearah sentra perdagangan kain 
dan industry tekstil sejak tahun 1960-1976 (Wijaya, 
2017). Pekembangan industry tekstil cigondeah 
ditandai dengan usaha karung goni oleh 
masyarakat setempat. Industri tekstil bersifat kecil, 
home industry, memberikan dampak signifikan bagi 
masyarakat Cigondewah karena tenaga kerja nya 
berasal dari masyarakat Cigondewah Sendiri. 
Kemudian pada tahun, 1997 masyarakat 
Cigondewah mulai mengembangkan bisnisnya dari 
karung goni menjadi pengolahan kain bekas 
(Wijaya, 2017). 
Kawasan Tekstil Cigondewah terletak di Kelurahan 
Cigondewah Kidul dan Cigondewah Kaler dengan 
jumlah ratusan home industry berjajar di sepanjang 
jalan wilayah kelurahan Cigondewah (Wijaya, 
Setioko, & Murtini, 2015) 
Penetapan lokasi terdiri dari dua kategori yaitu 
penetapan kawasan dan penetapan lokasi 
bangunan utama. Kawasan dirancang sepanjang 
Jalan Cigondewah Kidul dengan panjang jalan 250 
m. Kawasan sepanjang Jalan Cigondewah Kidul di 
rancang dengan keluaran berupa pedoman 
perbaikan fasad dan pemetaan ulang fungsi di 
sepanjang Jalan Cigondewah Kidul. 

Gambar 8. Deliniasi Kawasan perancangan 
Sumber: dari google dan diolah oleh Pribadi, 2019 

Pada sepanjang Jalan Cigondewah Kidul dipilih 
satu wilayah tapak seluas 13.000 m2 yang akan 
dibangun pusat kreatif tekstil yang terdiri dari fungsi 
jual beli, ruang kolaborasi, ruang pameran dan 
ruang workshop. Penetapan bangunan utama 
didasari atas fungsi tapak sebagai magnet pada 
jalan besar Cigondewah. 

Tapak digagas sisi utara kawasan sebagai magnet. 
Fungsi yang terletak pada area utara kawasan 
diharapkan mampu menarik pengunjung dari jalan 
besar pada tapak. 

 
HASIL DAN ANALISA 
Analisis Dan Sintesis 

Gambar 9. Skyline barat & timur 
Sumber: Pribadi, 2019 

Analisis diatas menciptakan beberapa poin dalam 
merancang kawasan. Antara lain; 

• S2-01 Branding kawasan sehingga citra 
pribumi Cigondewah kuat. 

• S1-01 R. Positif pada kawasan Cigondewah 
digagas sebagai pendukung fungsi kreatif 
berupa street market dan plaza bagi produk 
tekstil 

• S3-03 Orientasi bangunan pada kawasan 
disusun teratur dari segi tampilan menghadap 
ke jalan. 

• S1-T1  Memanfaatkan ketersediaan ruang 
positif untuk mengembangkan kawasan 

• S2-T2 Merancang/mengolah alur sirkulasi 
kendaraan supaya jalur linear pada kawasan 
tekstil Cigondewah tidak terkesan padat 

• S3-T3 Memanfaatkan fasad orientasi ke jalan 
dengan desain yang menarik dan bervariasi. 

• O3-W1,W2,W3 Memperdayakan masyarakat 
dengan menggunakan sistem Landsharing 
untuk merancang ulang sanitasi kawasan serta 
menata fungsi dan signage pada kawasan 
menjadi terencana 

• O1-W3 Signage sebagai pendukung kawasan 
kreatif kota bandung 

• W2-T2 Menata ulang jalur sirkulasi 
Skyline 

 
Gambar 10. Skyline barat & timur 

Sumber: Pribadi, 2019 

Skyline pada sisi barat terlihat beragam diakibatkan 
oleh perbedaan ketinggian bangunan dan tipe atap. 
Perbedaan tersebut menciptakan kesan ruang yang 
tidak teratur dan tidak terencana. Skyline pada sisi 
timur terlihat serupa dengan sisi barat. Perpaduan 
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pola bangunan yang variatif yang terjadi pada 
kawasan eksisting menciptakan kesan kawasan 
yang kumuh. 
Figure-Ground dan Tipologi 

 
Gambar 11. Analisis figure-ground 

Sumber: Pribadi, 2019 

Pola yang ditemukan pada bangunan sepanjang 
kawasan Cigondewah menciptakan susunan ruang 
dan bermacam-macam tipologi pada kawasan. Pola 
tersusun secara acak. Pola acak menciptakan dua 
tipe ruang. tipe satu merupakan koridor yang 
berfungsi sebagai jalur sirkulasi pada eksisting. Tipe 
kedua adalah void berbentuk plaza karena ruang 
yang tercipta berdimensi besar. 

 
Gambar 12. Analisis figure-ground 

Sumber: Pribadi, 2019 
Pola bangunan yang acak tersusun dari beberapa 
jenis tipologi yang dapat dilihat pada gambar diatas. 
Kawasan didominasi oleh tipologi bangunan 
dwelling yang menyatukan fungsi hunian dengan 
komersil. Tipologi terdiri dari bangunan komersil 
campuran dan Bangunan komersil terpusat. Kedua 
tipologi mempunyai bentuk yang beragam dengan 
ciri khas pola sirkulasi publik dan service yang 

menyatu dan signage yang beragam, sehingga 
menciptakan kesan ruang yang tidak teratur. 
Program Kawasan dan Gubahan Bentuk 
Tapak digagas dengan dua magnet yang berfungsi 
sebagai area parkir. Magnet pada tapak berfungsi 
untuk mengarahkan pengunjung bergerak antara 
ujung kawasan. Jalan eksisting yang sebelumnya 
dijadikan sebagai sirkulasi kendaraan di ubah 
menjadi fungsi car-free street pada waktu tertentu. 
Perubahan fungsi jalan digagas untuk 
meningkatkan produktifitas kawasan tekstil 
Cigondewah 

 

 
Gambar 13. Program Zonasi kawasan 

Sumber: Pribadi, 2019 

Bentuk dasar pada tapak merupakan persegi. 
Kemudian, persegi dibagi kedalam dua bagian yang 
dipisahkan oleh sirkulasi dibagian tengah. Massa 
pada bangunan dibagi kedalam empat mengikuti 
kebutuhan fungsi. Yaitu, massa showroom 
berwarna merah, massa workshop berwarna 
kuning, massa ruang kolaborasi berwarna biru, dan 
massa shophouse berwarna hijau. Masa shophouse 
dibuat dinamis dengan melekukan massa, sehingga 
menciptakan grid yang beragam dan menciptakan 
ruang positif pada hasil lekukan diarea tengah 
massa. Massa ruang kolaborasi di rotasi sehingga 
menjadi penanda area masuk kendaraan utama 
pada tapak. 
Bentuk dasar pada tapak merupakan persegi. 
Kemudian, persegi dibagi kedalam dua bagian yang 
dipisahkan oleh sirkulasi dibagian tengah. Massa 
pada bangunan dibagi kedalam empat mengikuti 
kebutuhan fungsi. Yaitu, massa showroom 
berwarna merah, massa workshop berwarna 
kuning, massa ruang kolaborasi berwarna biru, dan 
massa shophouse berwarna hijau. Masa shophouse 
dibuat dinamis dengan melekukan massa, sehingga 
menciptakan grid yang beragam dan menciptakan 
ruang positif pada hasil lekukan diarea tengah 
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massa. Massa ruang kolaborasi di rotasi sehingga 
menjadi penanda area masuk kendaraan utama 
pada tapak. 
Konsep Fasad 

 
Gambar 14. Modul fasad 
Sumber: Pribadi, 2019 

Konsep modular digagas untuk memperbaiki fasad 
dari kawasan sepanjang jalan Cigondewah. fasad 
bangunan eksisting yang beragam menciptakan 
kesan dinamis, tetapi komposisi yang tepat 
menciptakan kesan kumuh. Sehingga perbaikan 
fasad digagas dengan modul yang disusun 
bervariasi. 

 
Gambar 15. Modul fasad 
Sumber: Pribadi, 2019 

Modul fasad tersusun dari dua tipe kubus. Kubus 
pertama berfungsi sebagai signage dan kedua 
berfungsi sebagai planter box. Kedua modul 
disusun dengan komposisi golden ratio. 
Perbandingan tinggi modul yaitu 1:2:3 merupakan 
implementasi dari angka pada komposisi golden 
ratio.  

 
Gambar 16. Modul fasad 
Sumber: Pribadi, 2019 

Susunan modul disusun mengikuti bangunan 
eksisting. Susunan modul membentuk fasad yang 
dinamis dan beragam. 
Konsep Zonasi/ Pemintakan 

 
Gambar 17. Modul fasad 
Sumber: Pribadi, 2019 

Zonasi dibagi menjadi empat dan disusun 
menyesuaikan kondisi tapak. penyusunan  
berdasarkan kebisingan, aksesibilitas, dan studi 
preseden. Kelompok ruang kemudian disusun 
berdasarkan hasil sintesis diagram kedekatan ruang 
sebelumnya. Entrance dan exit dibuat terpisan 
untuk mengurangi intensitas kendaraan diluar 
tapak. terdapat dua ruang antara pada tapak. ruang 
antara paling depan bersifat publik dan 
menghubungkan dua fungsi utama yaitu shop 
house dan collaborative space. Kemudian, ruang 
anatar kedua bersifat lebih private karena 
menghubungkan workshop, show room, dan area 
service. 
Konsep Sirkulasi 

Gambar 18. Modul fasad 
Sumber: Pribadi, 2019 

Sirkulasi pada tapak merupakan sirkulasi 
campuran. Konsep sirkulasi merupakan campuran 
antara sirkulasi linear sebagai core dan radial 
sebagai pendukung. Konsep radial 
direpresentasikan kedalam bentuk ruang anatara 
yang dihubungkan secara linear. Ruang anatar 
menjadi magnet anatar fungsi utama tapak yang 
bersifat publik dan bersifat semi publik. 
Konsep Struktur 
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Gambar 19. Struktur bangunan 
Sumber: Pribadi, 2019 

Struktur pada bangunan terdiri dari core 
menggunakan material beton bertulang yang 
berfungsi sebagai koridor. Core ini kemudian 
berfungsi sebagai struktur inti yang dapat 
mengakomodasi konsep modular dari retail. Retail 
pada kawasan dibentuk menggunakan konsep 
modular dari bahan baja. Konsep modular ini 
digagas sehingga bangunan dapat tumbuh 
mengikuti kebutuhan. 

  
Gambar 20. Atap tensile 
Sumber: Archdaily.com 

Struktur bagian atas terdiri dari plat beton dan atap 
tensile. Atap tensile sigagas untuk menciptakan 
bentuk dinamis dan mendukung citra kawasan 
sebagai kawasan tekstil. 
Dalam penyaluran beban pada struktur core melalui 
struktur rangka, di mana kolom berfungsi 
menyalurkan beban dan balok berfungsi untuk 
membagi beban ke kolom yang diteruskan ke 
tanah. Sistem ini menempatkan kolom struktur 
dengan jarak bentang tertentu dan memakai kolom 
praktis sebagai penahan dinding dalam bangunan. 
Selain itu, digunakan sistem plat lantai beton dan 
shear wall sebagai penahan gaya lateral. Sistem ini 
diaplikasikan pada sekeliling tangga darurat, lift, 
dan shaft (core bangunan). 
Konsep Vegetasi 

 
Gambar 21. Konsep Vegetasi 

Sumber: Pribadi, 2019 

Vegetasi pada tapak terdiri dari empat jenis. 
Vegetasi pengarah yang berfungsi sebagai transisi 
antara tapa. Vegetasi peneduh untuk pedestrian 

dan parki, vegetasi semak yang berfungsi sebagai 
transisi antara bangunan dengan tapak, dan 
vegetasi pengarah yang menjadi elemen estetis 
pada street market. 

 
KESIMPULAN 
Kawasan kreatif tekstil Cigondewah dibuat 
berdasarkan temuan, kajian, fenomena dan hasil 
analisis penulis terhadap lokasi industri kreatif di 
Kota Bandung. Tinggi nya angka ekspor tekstil 
menjadi latar belakang pemilihan tekstil sebagai 
komoditas yang dipilih untuk dikembangkan.  
Fungsi utama jual beli pada bangunan ini digagas 
untuk meningkatkan produktifitas kawasan kreatif 
tekstil Cigondewah. untuk mendukung proses jual 
beli, digagas fungsi pameran, workshop, dan ruang 
kolaborasi sehingga mendukung perkembangan 
industri kreatif di Kota Bandung, khusus nya tekstil. 
Untuk meningkatkan produktifitas, dibutuhkan ruang 
yang adaptif. Sehingga, tema arsitektur organik 
digagas untuk menciptakan kesan ruang yang 
variatif menggunakan teknologi modular yang 
efisien. Sehingga, kawasan kreatif tekstil 
Cigondewah dapat mendukung pengembangan 
kawasan secara efektif. 
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